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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang mengatur tentang kehidupan manusia 

dalam berhubungan baik secara vertikal maupun secara horizontal. 

Adapun vertikal yaitu manusia dengan Tuhannya (hablumminallah), 

contoh yaitu melakukan ibadah seperti sholat, puasa, dan membaca Al-

Qur’an. Hubungan secara horizontal seperti manusia dengan sesama 

manusia (hablumminannas), Islam menekankan dengan adanya moralitas 

seperti persaingan yang sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan.
2
 

Kejujuran merupakan syarat paling mendasar dalam kegiatan bisnis. 

Rasulullah SAW sangat menganjurkan umatnya untuk berlaku jujur dan 

terus terang. Dalam sebuah hadits, beliau bersabda:  

"Tidak dibenarkan seorang Muslim menjual suatu jualan yang 

mempunyai aib, kecuali ia menjelaskan aibnya." (HR. Al-Quzwani) 

Rasulullah melarang para pedagang meletakkan barang busuk di bawah 

dagangan dan barang baru di atasnya. Pelaku bisnis tidak boleh 

berorientasi pada keuntungan saja, tapi juga harus bermanfaat untuk 

sesama.
3
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Implementasi nilai-nilai moralitas tersebut dalam bisnis merupakan 

tanggung jawab bagi setiap pelaku bisnis.
4
 Berbisnis atau jual beli 

merupakan proses pemindahan hak milik barang atau harta kepada pihak 

lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Kegiatan ini tak 

pernah lepas dari aktivitas manusia sehari-hari. Untuk memenuhi 

kebutuhan primer dan sekunder, manusia melakukan transaksi jual beli 

yang tak terhitung jumlahnya. Dalam suatu sistem perekonomian, jual 

beli akan mendorong perdagangan, dan merangsang perniagaan dan 

industri. Dengan poduksi yang berkembang, akan mendorong lapangan 

kerja baru dan membawa kebaikan untuk kegiatan perdagangan. Dengan 

terbukanya lapangan kerja, pendapatan masyarakat akan meningkat dan 

industri akan lebih berkembang. Seiring perkembangan dunia bisnis dan 

perekonomian serta persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis, 

mengakibatkan sering kali ditemukan kecurangan yang berjauhan dengan 

nilai-nilai moralitas dan Agama, kerap ditemui kecurangan pada 

perekonomian. Saat ini banyak ditemui pedagang yang dalam 

pelaksanaan bisnisnya dipenuhi oleh praktek praktek mal-bisnis, yang 

dimaksud praktek mal-bisnis dalam pengertian ini adalah mencakup 

semua perbuatan bisnis yang tidak baik, jelek, membawa akibat kerugian, 

maupun melanggar hukum. Oleh karena itu diperlukan adanya etika 

dalam berbisnis.
5
 Prinsip yang harus dijunjung dalam setiap transaksi jual 
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beli adalah yang sesuai dengan nilai dan norma keadilan, kejujuran dan 

kebenaran, prinsip manfaat, prinsip suka sama suka, prinsip tiada 

paksaan.
6
 Islam mengatur semua kegiatan manusia termasuk dalam 

melakukan muamalah dengan memberikan batasan apa saja yang boleh 

dilakukan (Halal) dan apa saja yang tidak diperbolehkan (Haram). 

Istilah “kerja” dalam Islam bukanlah semata-mata merujuk kepada 

mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan 

waktu siang maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tak 

kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan 

yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan 

masyarakat sekelilingnya serta negara. Kerja adalah bentuk eksistensi 

manusia. Manusia ada karena amalnya, dengan amalnya yang baik itu 

manusia mampu mencapai harkat yang setinggi-tingginya, yaitu bertemu 

Tuhan dengan penuh keridhaan.
7
 Alangkah baiknya umat Islam dapat 

bergerak dan bekerja dengan tekun dan mempunyai tujuan yang satu, 

yaitu “mardatillah” (keridhaan Allah). Dari situlah akan lahir nilai 

keberkahan yang sebenarnya dalam kehidupan yang penuh dengan 

curahan rahmat dan nikmat yang banyak dari Allah.
8
 

Dalam bisnis syariah, bisnis yang dilakukan harus berlandaskan 

sesuai syariah islam. Semua hukum dan aturan yang ada dilakukan untuk 
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menjaga pebisnis agar mendapatkan rejeki yang halal dan di ridhai oleh 

Allah SWT serta terwujudnya kesejahteraan distribusi yang merata. Maka 

etika atau aturan tentang bisnis syariah memiliki peran yang penting juga 

dalam bisnis berbasis syariah. Bisnis dengan berbasis syariah akan 

membawa wirausaha muslim kepada kesejahteraan dunia dan akhirat 

dengan selalu memenuhi standar etika perilaku bisnis, yaitu takwa, 

kebaikan, ramah, dan amanah. Ketakwaan seorang wirausaha muslim 

adalah harus tetap mengingat Allah dalam segala kegiatan berbisnis, 

sehingga dalam melakukan kegiatan bisnis seorang wirausaha akan 

menghindari sifat-sifat yang buruk seperti curang, berbohong, dan menipu 

pembeli. Seorang yang takwa akan menjalankan bisnis dengan keyakinan 

bahwa Allah selalu ada untuk membantu bisnisnya jika dia berbuat baik 

dan sesuai dengan ajaran islam. Ketakwaannya diukur dengan tingkat 

keimanan, intensitas dan kualitas amal sholehnya. Apabila dalam bekerja 

dan membelanjakan harta yang diperoleh dengan cara yang baik atau 

halal dan dilandasi dengan keimanan dan semata-mata hanya mencari 

ridha Allah maka amal saleh ini akan mendapatkan balasan dalam bentuk 

kekuasaan didunia, baik kuasa ekonomi maupun kuasa sosial.
9
 

Lakon dan pitukon menurut bahasa, lakon adalah perbuatan atau 

perilaku positif.
10

 Sedangkan pitukon adalah segala jenis perbuatan yang 
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berkaitan dengan harta (hanya harta yang halal), serta hidup rukun dengan 

sesama.
11

 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan lakon Ramp CV. lapang 

mandiri Desa Tri Mukti sebagai perilaku positif yaitu kualitas pelayanan 

dan pitukon yaitu perbuatan bermoral seperti etika bisnis islam. Karena 

dalam pandangan Islam manusia adalah mahkluk Allah yang paling 

mulia. Untuk membedakan dengan makhluk lainnya, manusia dikaruniai 

akal dan hati nurani yang mempunyai kemampuan untuk membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk. Di samping itu, Allah juga 

mengaruniakan kepada manusia suatu pedoman etika moral yang lengkap 

dalam bentuk Al-Qur’an. Salah satunya adalah sebagai Al-Furqon, 

dimana di dalamnya kebaikan dan keburukan bisa dilihat dengan jelas dan 

transparan.
12

  Etika berkaitan dengan perilaku positif seseorang, setiap 

pribadi muslim harus berperilaku dengan baik ataupun kebiasaan-

kebiasaan yang positif. Untuk menunjukkan kepribadian sebagai umat 

islam dalam bentuk hasil kerja serta sikap dan perilaku yang mengarah 

kepada perilaku yang baik dan sempurna. Etika bukan sekedar 

kepribadian atau sikap, Etika merupakan martabat, harga diri dan jati diri 

seseorang.
13
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Manajemen diperlukan untuk bisa mengatur semua sumber daya 

manusia (karyawan) di suatu organisasi. Sehingga setiap karyawan 

memiliki pembagian tugas yang jelas dan tidak saling bertabrakan. Selain 

itu tugas dari masing-masing karyawan akan menjadi satu kesatuan yang 

mencapai target bersama. Dalam pelaksanaan manajemen. Manajer 

merupakan salah satu jabatan penting dan strategis dari setiap perusahaan, 

baik itu perusahaan profit maupun non profit. Adapun tugas manajemen 

yang dimaksudkan meliputi tugas untuk mengatur, mengkoordinasikan, 

mengorganisir, mengontrol, dan juga memimpin suatu kegiatan di sebuah 

organisasi. Manajemen yang baik akan mampu mencapai tujuan 

organisasi dengan baik pula. Tujuan organisasi ini bisa dalam bentuk 

target penjualan maupun target lain yang intinya menentukan masa depan 

dari organisasi tersebut.
14

 Toke merupakan salah satu lembaga pemasaran 

yang membantu petani dalam penyaluran buah kelapa sawit petaani atau 

tandan buah segar (TBS) kepabrik kelapa sawit (PKS).
15

 Sedangkan 

RAMP merupakan suatu tempat pengumpulan atau penimbunan 

sementara TBS (Tandan Buah Segar) yang berasal dari pembelian dari 

petani sawit dan para toke sawit sebelum diolah kepabrik. Dengan adanya 

stok bahan baku ramp tentu akan menjamin kelanjutan proses 

pengelolahan walaupun buah sawit yang dikirim tidak konstan.
16

 Toke 
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dapat diartikan sebagai penyedia jasa dan penghubung antara pemilik atau 

petani buah kelapa sawit dengan pembeli. Toke juga membantu petani 

yang membutuhkan jasa dalam transaksi untuk mengangkut buah petani 

dari kebun menuju tempat pengepul buah kelapa sawit atau toke untuk 

dijual ke toke ataupun Ramp. Kasus di lapangan yang penulis temukan di 

Desa Tri Mukti melalui observasi dan wawancara langsung adalah, Ramp 

sawit melakukan berbagai upaya dalam melaksanakan jual beli sawit 

untuk memperoleh keuntungan, diantaranya adalah melakukan pembelian 

sawit dari toke-toke dan petani. Namun, harga buah kelapa sawit di Ramp 

CV. Lapang Mandiri dengan Ramp lainnya yang ada di Desa Tri Mukti 

memiliki harga yang lebih rendah atau lebih murah, sehingga Ramp CV. 

Lapang Mandiri belum bisa bersaing dengan upaya memenangkan 

persaingan pasar. Selain itu juga terdapat perbedaan hargaantara toke 

kelapa sawit dengan para petani kelapa sawit di Desa Tri Mukti.
17

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi ini dilakukan sebagai langkah awal penelitian dan 

batasan masalah bertujuan untuk memfokuskan penelitian pada masalah 

yang diteliti dan menghindari pelebaran pembahasan serta hal yang 

menyimpang pada pokok permasalahan, batasan masalah pada penelitian 

ini adalah 
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1. Manajemen Ramp kelapa sawit CV. Lapang mandiri Desa Tri Mukti 

dengan lakon dan pitukon Ramp terhadap manajemen bisnis syariah 

2. Pengaruh lakon dan pitukon Ramp CV. Lapang Mandiri Desa Tri Mukti 

terhadap kepuasan pelanggan 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh lakon Ramp CV. Lapang Mandiri Desa Tri Mukti 

terhadap kepuasan pelanggan.? 

2. Bagaimana pengaruh pitukon Ramp CV. Lapang Mandiri Desa Tri 

Mukti terhadap kepuasan pelanggan.? 

3. Peran manajemen bisnis islam terhadap peningkatan kepuasan pelanggan 

Ramp CV. Lapang Mandiri Desa Tri Mukti.? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menguji lakon Ramp CV. Lapang Mandiri Desa Tri Mukti 

2. Untuk menguji seberapa pengaruh pitukon dalam Ramp CV. Lapang 

Mandiri Desa Tri Mukti 

3. Untuk menguji seberapa besar peran manajemen bisnis syariah terhadap 

kepuasan pelanggan. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini nantiya diharapkan bermanfaat sehingga bisa 

menambah informasi serta dapat memperluas ilmu pengetahuan 

tentang lakon dan pitukon dalam manajemn bisnis islam dan dapat 

menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca terutama dalam 

keilmuan tentang manajemen bisnis islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pengusaha kelapa sawit 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada para 

pengusaha kelapa sawit di Desa Tri Mukti agar dapat 

menjalankan bisnis sesuai dengan syariat manajemen bisnis 

islam. 

b. Masyarakat, petani dan karyawan 

Sebagai acuan bagi masyarakat, petani dan karyawan dalam 

menjalankan bisnis terutama Ramp kelapa sawit di Desa Tri 

Mukti  yaitu pemahaman lakon dan pitukon dalam manajemen 

bisnis islam 

c. Pemilik Ramp 

Bagi pemilik ramp kelapa sawit hasil penelitian ini 

diharapkan bisa dijadikan acuan dan masukan bagi pemilik guna 

meningkatkan kinerja perusahaan. 



10 

 

 
 

d. Peneliti selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi atau sumber untuk penelitian selanjutnya agar 

lebih mendalam terutama pada bidang manajemen pemasaran. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian lapangan 

yakni dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada 

karyawan CV.Lapang Mandiri Desa Tri Mukti kecamatan BTS.ULU 

kab. Musi Rawas Sumatera Selatan. Penelitian ini akan membahas 

mengenai “Pengaruh lakon dan pitukon Ramp kelapa sawit CV. 

Lapang Mandiri Desa Tri Mukti terhadap kepuasan pelanggan dalam 

manajemen bisnis islam” penelitian ini digunakan untuk melihat 

seberapa pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dimana variabel X 

sebagai variabel bebas (independen) terdiri dari lakon (X1), pitukon 

(X2), dan variabel Y sebagai variabel terikat (dependen) yaitu 

kepuasan pelanggan. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya mencakup pengaruh lakon dan pitukon 

Ramp kelapa sawit CV.Lapang Mandiri di Desa Tri Mukti terhadap 

kepuasan pelanggan. 
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G. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dalam mewujudkan 

kesatuan pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu adanya penegasan 

istilah-istilah yang terkait dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

Tujuan dari penegasan konseptual adalah untuk menghindari 

kesalahan pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan 

istilah-istilah dalam judul sekripsi ini. Definisi konseptual ini 

berlandaskan pada referensi yang telah dipergunakan. Secara konseptual 

yang dimaksud dengan “Pengaruh Lakon Dan Pitukon Ramp Kelapa 

Sawit CV. Lapang Mandiri Desa Tri Mukti Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Dalam Manajemen Bisnis Islam” adalah sebagai berikut: 

a. Lakon dan pitukon 

Lakon menurut bahasa adalah perbuatan atau perilaku 

positif.
18

 Sedangkan pitukon adalah segala jenis perbuatan yang 

berkaitan dengan harta (hanya harta yang halal), serta hidup rukun 

dengan sesama.
19

 Dalam penelitian ini peneliti menemukan lakon 

Ramp CV. lapang mandiri Desa Tri Mukti sebagai perilaku positif 

yaitu kualitas pelayanan dan pitukon yaitu perbuatan bermoral 

seperti etika bisnis islam. 
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b. Ramp kelapa sawit 

Ramp kelapa sawit sebagai agen yang melakukan 

pengumpulan komoditi dari para pedagang pengumpul atau yang 

lebih dikenal dalam rantai pemasaran kelapa sawit sebagai loading 

Ramp kelapa sawit. Kata Ramp sendiri diambil dari istilah yang 

ada di pabrik kelapa sawit yakni Ramp merupakan sebagai tempat 

untuk pembongkaran TBS yang dikirim dari kebun, tempat sortasi 

hasil panen, dan tempat penampungan sementara sebelum di 

distribusikan ke dalam lori-lori TBS (tandan buah segar). Fungsi 

utama dari Ramp adalah tempat pembongkaran TBS yang diterima 

pabrik untuk dilakukan penyortiran mutu tandan buah sawit dan 

pengaturan proses distribusi TBS ke dalam lori-lori berdasarkan 

prinsip FIFO (first in first out). 

Ramp juga berfungsi untuk memudahkan pemasukan tandan 

buah segar ke pabrik dan juga sebagai tempat penampungan buah 

kelapa sawit sementara yang sebelum dikirim ke pabrik. 

Dikarenakan tidak semua masyarakat yang mempunyai kelapa 

sawit dapat menjualkan hasil kelap sawit nya kepada pabrik kelapa 

sawit (PKS) karena kendala biaya ataupun tidak adanya kendaraan 

untuk membawa buah sawit, serta jauhnya jarak antara kebun sawit 

dengan PKS yang ada di daerah tersebut. Terbentuklah RAMP 

kelapa sawit yang dapat memudahkan para petani untuk menjual 

hasil TBS kelapa sawitnya tanpa harus pergi jauh ke PKS yang bisa 
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menghabiskan biaya banyak. Ditambah lagi harga yang ditawarkan 

oleh pihak Ramp kelapa sawit tidak beda jauh dengan yang 

ditawarkan oleh PKS, hal ini menyebabkan para petani atau toke 

memilih menjual sawitnya kepada Ramp kelapa sawit. Hasil TBS 

milik petani dan toke yang telah dibeli oleh pihak ramp akan dijual 

kembali kepada pihak PKS.
20

 Ramp juga dikenal sebagai tempat 

pengepul buah kelapa sawit dan tempat penyortiran (TBS) yang 

akan disetor PKS langsung.
21

 

c. Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan menurut Sangadji, mengemukakan 

kepuasan pelanggan yakni perasaan kecewa serta senang setiap 

individu dalam merumpamakan antaa kesan yang diberikan 

pelanggan tentang tingkat kinerja produk dan jasa yang nyata 

dengan kinerja yang sesuai ekspetasi. Kepuasan pelanggan yaitu 

tingkat perasaan senang maupun kecewa setelah membandingkan 

jasa atau produk yang diterima dan yang diharapkan.
22

 

d. Manajemen bisnis syariah 

Istilah manajemen berasal dari bahasa Perancis yang berarti 

mengatur dan melaksanakan. Jadi manajemen merupakan sebuah 

proses perencanaan, pengoordinasian, pengorganisasian, 

                                                           
20
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pengontrolan sumber data untuk mencapai tujuan dengan cara yang 

efektif dan efisien. Istilah syariah sendiri dapat diartikan sebagai 

hukum agama yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 

manusia dengan manusia lainnya, dan manusia dengan alam di 

sekitarnya. Manajemen bisnis syariah merupakan cara mengelola 

dan menjalankan suatu bisnis dengan tata cara yang telah diatur 

dalam ajaran agama Islam. Meskipun begitu hingga kini banyak 

orang yang masih salah mengira tentang sistem bisnis berbasis 

syariah. Kebanyakan orang akan terpikir sistem syariah hanya 

digunakan dalam bisnis keuangan saja.
23

 

2. Penegasan Operasional 

Dengan adanya penegasan konseptual tersebut, maka dapat diambil 

pengertian yang dimaksud dengan lakon dan pitukon RAMP kelapa sawit 

terhadap kepuasan pelanggan dalam manajemen bisnis islam di CV. 

Lapang Mandiri Desa Tri Mukti  kecamatan BTS.ULU kabupaten Musi 

Rawas. 

H. Sistematika Skripsi 

Sistematika dalam penulisan skripsi disajikan dalam enam bab, pada 

setiap babnya terdapat beberapa sub bab sebagai rincian dan bab-bab 

tersebut. Adapun sistematika pembahasan dalam peneltian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
23
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https://weplus.id/article/kenali-apa-itu-manajemen-bisnis-syariah-dan-cara%20kerjanya/522/
https://weplus.id/article/kenali-apa-itu-manajemen-bisnis-syariah-dan-cara%20kerjanya/522/


15 

 

 
 

Bab I Pendahuluan, bab ini akan membahas tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, manfaat teoritis, manfaat praktis, ruang lingkup dan keterbatasan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, keterbatasan penelitian, penegasan 

istilah, penegasan konseptual, penegasan operasional, sistematika skripsi. 

Bab II Landasan teori, bab ini akan membahas tentang landasan teori, 

yang berisi tentang lakon dan pitukon, ramp kelapa sawit, pabrik kelapa 

sawit, kelapa sawit, kepuasan pelanggan, pengertian kepuasan pelanggan 

dan faktor-faktor kepuasan pelanggan, manajemen bisnis syariah, 

penelitian terdahulu, kerangka konseptual 

Bab III Metode penelitan, bab ini berisi tentang rancangan 

penelitian, variabel penelitian, subjek penelitian, sumber data, variabel, 

dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian. 

Bab IV Hasil penelitian, bab ini akan membahas tentang deskripsi 

data dan pengujian hipotesis. 

Bab V Pembahasan, bab ini menjelaskan tentang jawaban dari 

masalah penelitian, dan pengaruh dari masing-masing variabeI bebas 

(lakon dan pitukon) secara signifikan terhadap variabel terikat (kepuasan 

pelanggan) di Ramp kelapa sawit Desa Tri Mukti. Kemudian dalam bab 

ini juga menjelaskan pengaruh kedua variabel bebas secara simultan 

terhadap kepuasan pelanggan ramp kelapa sawit. 

BAB VI Penutup, bab ini terdri dari kesimpulan, dan saran. 


